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Abstrak

Kurangnya nelayan dalam memperhatikan keselamatan saat bekerja di kapal yang mengakibatkan seringnya terjadi
kecelakaan kerja. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan nelayan
tentang keselamatan kerja di kapal penangkap ikan agar dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Kegiatan ini
diikuti 15 orang nelayan Desa Nyamplungsari, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. Metode yang digunakan
terdiri dari 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan monitoring evaluasi. Penyampaian materi dilakukan dengan teori dan
praktik. Kesimpulan kegiatan ini adalah (1) peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan proaktif, (2) peserta
mengalami peningkatan pengetahuan tentang keselamatan kerja di kapal terlihat dari hasil pretest-postest dari rata-rata
skor 50 menjadi 87 setelah mengikuti pelatihan, (3) pelatihan memberikan manfaat bagi peserta.
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1. PENDAHULUAN

Desa Nyamplungsari adalah salah satu desa di kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa
Tengah. Memiliki luas wilayah 697.178 ha, memiliki jumlah penduduk sebanyak 7.171 jiwa terdiri dari 3738
pria dan 3433 wanita (BPS, 2020). Desa Nyamplungsari terletak di pesisir laut utara pulau Jawa, penduduknya
sebagian besar bekerja di bidang kelautan dan perikanan. Masyarakat Desa Nyamplungsari sebagian besar
bermata pencaharian sebagai nelayan dikarenakan dekatnya wilayah perairan yang terdapat di Desa
Nyamplungsari (Amalia et al., 2023). Menurut Sari & Novrianto (2020) nelayan adalah kelompok masyarakat
yang bermukim di pesisir dan kehidupannya sangat bergantung pada pemanfaatan sumberdaya kelautan dan
perikanan. Adapun nelayan pada desa Nyamplungsari merupakan nelayan skala kecil (small scale fisheries).
UU No 7 Tahun 2016 menyatakan nelayan kecil adalah nelayan yang melakukan Penangkapan Ikan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang tidak menggunakan kapal penangkap Ikan maupun yang
menggunakan kapal penangkap Ikan berukuran paling besar sepuluh Gros Ton (GT).

Pekerjaan nelayan memiliki resiko terhadap kesehatan dan keselamatan. Menurut FAO (2000) pekerjaan
nelayan mempunyai tiga ciri yaitu “dangerous, dirty and difficult”’. Selanjutnya, FAO menyatakan bahwa
24.000 nelayan pertahun meninggal dunia di laut saat kegiatan penangkapan ikan salah satunya karena
kecelakaan kerja. Sejalan pendapat tersebut Idrus ef al. (2022) menyatakan pekerjaan di kapal perikanan
memiliki tingkat risiko yang tinggi, sehingga rentan terhadap kecelakaan kerja yang seringkali disebabkan oleh
kesalahan manusia dan dapat berujung pada kematian. Faktor utama terjadinya kecelakaan kerja yang dialami
nelayan diantaranya lingkungan kerja seperti kebanyakan kapal penangkap ikan tidak memiliki alat
keselamatan kerja serta pendidikan nelayan yang rendah sehingga meningkatkan resiko karena pengetahuan
yang buruk terhadap hal tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara nelayan di Desa Nyamplungsari
menunjukkan penggunaan alat keselamatan kerja masih minim sehingga sering terjadi kecelakaan kerja yang
mengakibatkan terancamnya kesehatan dan keselamatan nelayan setempat. Persepsi nelayan tentang
keselamatan di kapal masih rendah sehingga mengabaikan resiko pekerjaannya di kapal (Wulandari et al.,
2022).

Pengetahuan tentang penggunaan alat keselamatan kerja bagi nelayan sangat diperlukan. Menurut
Hendrawan & Nusantara (2017) komponen penting dalam menjaga keselamatan jiwa dan peralatan kerja adalah
pengetahuan tentang penggunaan alat keselamatan kerja. Alat keselamatan di atas kapal diantaranya /ife buoy,
life jacket, alat pemadam kebakaran, dan peralatan P3K (Wulandari et al., 2024). Peralatan keselamatan kerja
yang sesuai standar jika ada di kapal serta penggunaannya dipahami oleh nelayan maka dapat meminialisir
resiko kecelakaan secara dini atau yang sudah terjadi. Sejalan hal tersebut (Santara et al., 2014) menyatakan
bahwa penggunaan peralatan keselamatan kerja yang sesuai dengan standar dapat mengurangi risiko
kecelakaan kerja, baik yang berpotensi maupun yang telah terjadi, dan mencegah akibat fatal.

Menghadapi permasalahan yang terjadi pada nelayan Desa Nyamplungsari mendasari dilaksanakan
kegiatan pengabdian. Menurut Syatar et al. (2022) kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan dapat
memberikan solusi terhadap masalah nyata yang dialami masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dengan
memberikan pengetahuan, ketrampilan dan pelatihan langsung tentang keselamatan kerja nelayan masyarakat
pesisir dengan ruang lingkup materi keselamatan di laut, pengelompokan keadaan darurat, proses
penyelamatan, dan prinsip bertahan hidup di laut serta praktik penggunaan life jacket dan life buoy dengan
tujuan dapat meningkatkan pengetahuan kepada nelayan Desa Nyamplungsari sehingga dalam melakukan
pekerjaan sehari-hari nelayan dengan memperhatikan keselamatan kerja.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat berlokasi di Desa Nyamplungsari, Kecamatan Petarukan, Kabupaten
Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
melalui 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan monitoring evaluasi (Ibrahim et al., 2022).

Tahap persiapan meliputi survey, sosialisasi dan grup diskusi, tim pengabdian berkoordinasi dan diskusi
untuk memperoleh informasi permasalahan yang dialami oleh mitra (nelayan) dengan pihak terkait dan
membuat skala prioritas rencana program yang akan dilaksanakan pada kegiatan tersebut. Tahap pelaksanaan
meliputi kegiatan pelatihan dan penyusunan rencana tindaklanjut. Kegiatan dilakukan secara terstruktur dan
intensif. Sebelum dan sesudah pelatihan diberikan pretest-postest. Menurut Saputra (2022) pretest-postest
untuk mengukur kompetensi awal dan kompetensi akhir peserta pelatihan terhadap materi yang akan diberikan
pengajar. Tahap terakhir monitoring dan evaluasi, kegiatan monitoring dilakukan dengan pendampingan selama
2 bulan terhadap nelayan untuk melihat apakah mereka mempraktekkan materi yang telah diberikan dalam
pelatihan. Menurut Amsler et.al. (2009) kegiatan monitoring yaitu memastikan bahwa proses kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan berjalan sesuai jalur. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan. Pemberian prefest dan postest di awal dan akhir
kegiatan memberikan informasi tingkat keberhasilan pelatihan dalam memberikan pengetahuan dan
ketrampilan nelayan tentang keselamatan kerja di kapal penangkap ikan. Soal yang diberikan yaitu 10 butir
dengan skor maksimal 100.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan di kelompok nelayan Desa Nyamplungsari, Kecamatan Petarukan, Kabupaten
Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Peserta yang mengikuti kegiatan 15 orang nelayan. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan oleh 7 orang narasumber pengabdian,1 orang bagian admin dan 5 orang taruna Politeknik Ahli Usaha
Perikanan.

Tahap pertama yaitu kegiatan survey, sosialisasi dan grup diskusi. Kegiatan ini untuk mengetahui
permasalahan pokok yang dihadapi kelompok nelayan di Desa Nyamplungsari. Selain itu, sebagai upaya
pendekatan awal serta sosialisasi pada kelompok nelayan dan perangkat desa tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan. Hasil kegiatan diperoleh permasalahan yang ada di daerah tersebut yaitu: minimnya penggunaan
alat keselamatan nelayan dan kurangnya pengetahuan tentang keselamatan kerja di kapal penangkap ikan.
Selanjutnya, berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan pembuatan modul, too! pelatihan, soal pretest-
postest untuk pengukuran sasaran dan persiapan alat dan bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

T S

Gambar 1. Survey Kegié
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Tahap kedua yaitu pelaksanaan diawali dengan pemberian pre-test terhadap peserta pelatihan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, praktik tentang keselamatan pelayaran. Selanjutnya, pemberian materi
pelatihan yaitu: (1) keselamatan di laut, (2) pengelompokan keadaan darurat, (3) proses penyelamatan, dan (4)
prinsip bertahan hidup di laut. Metode penyampaian materi dilakukan secara interaktif dan partisipatif dengan
menggunakan berbagai media audio visual yang menarik, seperti pemutaran film, ceramah, diskusi kelompok,
roleplay (bermain peran), simulasi, testimoni, dan metode bercerita. Metode interaktif dan partisipatif menjadi
metode yang tepat karena tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga melibatkan peserta
secara langsung, memungkinkan mereka untuk merasakan dan menerapkan ide-ide tersebut dalam situasi dunia
nyata (Jenita et al., 2023). Selain teori kegiatan praktik dan peragaan dilakukan secara langsung dengan alat-
alat keselamatan.

. :\.\ “ - — - ; -‘
Gambar 2. Pemberian Materi Pengabdian Masyarakat

Kegiatan praktik keselamatan di laut diberikan dengan tujuan untuk mengenalkan dan mempraktikkan
penggunaan alat keselamatan secara langsung sehingga dapat membangun budaya keselamatan bagi nelayan di
desa Nyamplungsari. Kegiatan praktik adalah upaya untuk memberi kesempatan kepada peserta pelatihan agar
memperoleh pengalaman langsung (Putri & Jamna, 2018). Alat dan bahan praktik di berikan oleh tim
pengabdian masyarakat seperti: life buoy, life jacket, alat pemadam kebakaran, dan peralatan P3K.

Kegiatan praktik penggunaan /ife jacket, nelayan diberikan pengetahuan cara menggunakan yang baik
dan benar berdasarkan Diver (2022) yaitu:

Kalungkan [ife jacket di kepala
Masukkan bucket/pengikat life jacket ke tempatnya
Kencangkan bucket/pengikat yang ada di dada dan pinggang sehingga erat.

Saat melompat di air pegang erat life jacket dengan kedua tangan, /ife jacket dilengkapi peluit untuk
memberikan sinyal manual.

Kegiatan praktik penggunaan /ife buoy, nelayan diberikan pengetahuan cara menggunakan yang baik dan
benar berdasarkan Nopriansyah (2021) yaitu:

Panggil korban sekeras mungkin untuk mencari perhatiannya.
Minta korban untuk tetap tenang (ambil napas dan tahan).

Penolong memposisikan kaki kuda-kuda (keseimbangan).
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Lemparkan pelampung ke dekat korban (samping kiri, kanan atau depan.
Minta korban untuk meraih pelampung dan atur napas agar tetap tenang.

Kemudian tarik korban ketepian kapal.

3 7.

Gambar 3. Praktik Keselamatan di Laut

Tahap terakhir monitoring dan evaluasi. Tahapan ini untuk memastikan bahwa program Pengabdian
Kepada Masyarakat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan (Kustiani, 2021). Pada akhir
kegiatan diberikan posttest untuk mengetahui taraf pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan.
Hasil pretest-posttest selanjutnya digunakan sebagai evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat tingkat
keberhasilan pelatihan dalam memberikan pengetahuan dan ketrampilan nelayan tentang keselamatan kerja di
kapal penangkap ikan. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Gambar 4.

Skor Preftest-Posttest
Peserta Pelatihan Pengabdian Masyarakat
Keselamatan Kerja di Kapal
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Gambar 4. Skor Pretest-Posttest Pengetahuan Peserta Pelatihan

Berdasarkan Gambar 4 disimpulkan bahwa pengetahuan peserta pelatihan mengalami peningkatan
setelah mengikuti pelatihan dengan rata-rata skor adalah 50 menjadi 87. Pemahaman peserta terhadap materi
teori ataupun praktik meningkat. Antusias peserta terhadap kegiatan pelatihan tinggi terlihat dari persentase
tingkat kehadiran peserta saat pelatihan yaitu 100%. Tingginya kehadiran peserta yang selalu 100% setiap
kegiatan berlangsung memperlihatkan partisipasi dan antusias yang bagus dari peserta pelatihan (Hasti et al.,
2018). Selain itu, peserta selalu proaktif di setiap kegiatan. Hal ini berdampak positif karena tujuan pelatihan
tercapai sehingga aktivitas nelayan nantinya selalu memperhatikan pentingnya keselamatan agar meminimalisir
terjadinya kecelakaan yang akan mengancam keselamatan nelayan. Selain itu, pelatihan keselamatan diberikan
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untuk menciptakan kewaspadaan darurat di kapal dan upaya penyelamatan diri (Prasetyo et al., 2022).

Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan pendampingan terhadap kelompok nelayan dan perangkat
desa untuk melihat apakah mereka mempraktikkan materi yang telah diberikan dalam pelatihan. Saat
pendampingan, setiap nelayan dikunjungi ke rumahnya dan diminta untuk menceritakan pengalamannya selama
bekerja di laut dan penerapan keselamatan pelayaran. Hal ini dilakukan untuk memastikan keberlanjutan hasil
pelatihan yang sudah dilaksanakan.

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan wawasan terhadap nelayan di Desa Nyampungsari,
Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang tentang pentingnya keselamatan kerja di kapal penangkap ikan.
Materi teori yang diberikan yaitu keselamatan di laut, pengelompokan keadaan darurat, proses penyelamatan,
dan prinsip bertahan hidup di laut. Materi praktik yang diberikan yaitu penggunaan life jacket dan life buoy
yang baik dan benar. Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan proaktif. Peningkatan pemahaman peserta
terhadap materi yang diberikan meningkat terlihat dari hasil pretest-postest dari rata-rata skor 50 menjadi 87
setelah mengikuti pelatihan. Pelatihan memberikan manfaat bagi peserta.
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